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ABSTRACT

Hypertension is a non-communicable disease, where if someone is said to have hypertension if the
measurement has been done while in a calm or resting state with an interval of five minutes then there
is an increase in systolic blood to > 140 mmHg and diastolic to >90 mmHg. Obesity is one of the risk
factors that are often found in hypertension. In 2014, the population aged over 18 years experienced
obesity as many as 600 million people. Overall, the number of villagers who are obese can reach more
than 13%. Smoking can cause high blood pressure because the chemicals in tobacco can damage the
walls of the arteries and make the arteries more susceptible to plaque buildup (atherosclerosis). The
purpose of this study was to determine the relationship between obesity and smoking with the incidence
of hypertension. This study uses this type of research is analytical with a Cross-sectional approach. This
study was conducted at the Andalas Health Center, Padang City, August-January. The sampling
technique used the Accidental Sampling technique for 87 respondents. Data analysis using Univariate
and Bivariate using the Square Test The results of the study more than half were diagnosed with
Hypertension (74.7%) more than half (71.3%) of the respondents’ BMI were Obese, more than half
(60.9%) smoked. The relationship between Obesity and the incidence of Hypertension P-Value 0.023, the
Relationship between Smoking and the Incidence of Hypertension P-Value 0.000. Based on the results
of the study, it can be concluded that there is a relationship between Obesity and Smoking with the
Incidence of Hypertension in the Andalas Health Center, Padang City. Suggestions are expected for
nurses in the HT/DM polyclinic to provide health education to visiting patients about the importance of
lifestyle related to obesity and smoking.

Keywords: Obesity, Smoking, Hypertension

ABSTRAK

Hipertensi merupakanl penlyakit yanlg tidak menlular, dimanla apabila seseoranlg
dikatakanl menlgalami hipertenlsi jika telah dilakukanl penlgukuranl pada saat
keadaanl tenlanlg atau istirahat denlganl berselanlg waktu lima menlit kemudianl
terjadi penlinigkatanl pada darah sistolik menljadi >140 mmHg danl diastolik menljadi
>90 mmHg. Obesitas merupakanl salah satu faktor risiko yanlg serinlg djumpai pada
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penlyakit hipertenlsi. Tahunl 2014, penlduduk berusia lebih dari 18 tahunl menlgalami
obesitas sebanlyak 600 juta penlduduk. Secara keseluruhanl jumlah penlduduk desa
yanlg menlgalami obesitas dapat menlcapai anlgka lebih dari 13%. Merokok dapat
menlyebabkanl tekanlanl darah tinlggi karenla bahanl kimia dalam tembakau yanlg
dapat merusak dinldinlg arteri danl membuat arteri lebih renltanl terhadap
penlumpukanl plak (aterosklerosis). Tujuanl penlelitianl inli unltuk menlgetahui
Hubunlganl obesitas danl merokok denlganl kejadianl Hipertenlsi. Penlelitianl inli
menlggunlakanl jenlis penlelitianl inli adalah anlalitik denlganl penldekatanl Cross-
sectionlal . Penlelitianl inli telah dilakukanl di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg
Agustus-Janluari. Teknlik penlgambilanl sampel menlggunlakanl teknlik Accidenltal
Samplinlg sebanlyak 87 responldenl. Data anlalisis menlggunlakanl Unlivariat danl
Bivariat menlggunlakanl Uji-Square.Hasil penlelitian| lebih dari separoh terdiagnlosa
Hipertenlsi (74,7%) lebih dari separoh (71,3%) IMT responldenl Obesitas, lebih dari
separoh (60,9%) merokok. Hubunlganl Obesitas denlganl kejadianl Hipertenlsi P-Value
0,023, Hubunlganl Merokok denlganl Kejadianl Hipertenlsi P-Value 0,000.Berdasarkanl
Hasil penlelitianl maka dapat disimpulkanl bahwa Ada hubunlganl Obesitas danl
Merokok denlganl Kejadianl Hipertenlsi kejadianl Hipertenlsi di Puskesmas Anldalas
Kota Padanlg. Saranl diharapkanl Kepada perawat bagianl poliklinlik HT/DM unltuk
memberikanl penldidikanl kesehatanl kepada pasienl yanlg berkunljunlg tenltanlg
penltinlgnlya pola hidup yanlg terkait obesitas danl merokok.

Kata kunci: Obesitas, Merokok, Hipertenlsi
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PENDAHULUAN

Salah satu jenlis penlyakit tidak menlular yanlg cukup serius pada saat inli, danl
bisa menlyeranlg siapa saja baik muda maupunl tua yaitu penlyakit hipertenlsi.
Hipertenlsi termasuk dalam jenlis penlyakit degenleratif yaitu penlinlgkatanl tekanlanl
darah secara perlahanl terjadi seirinlg denlganl pertambahanl usia (Tri et al., 2022).
Hipertenlsi merupakanl penlyakit yanlg tidak menlular, dimanla apabila seseoranlg
dikatakanl menlgalami hipertenlsi jika telah dilakukanl penlgukuranl pada saat
keadaanl tenlanlg atau istirahat denlganl berselanlg waktu lima menlit kemudianl
terjadi penlinigkatanl pada darah sistolik menljadi >140 mmHg danl diastolik menljadi
>90 mmHg (WHO, 2021).

World Health Organlizationl (WHO) menlyatakanl| sekitar 1,13 milyar oranlg di
seluruh dunlia mempunlyai penlyakit hipertenlsi, dimanla satu dari lima oranlg
menlgidap hipertenlsi danl biasanlya lebih menlyeranlg pada nlegara berpenlghasilanl
renldah danl menlenlgah. Masalah inli akanl menlinigkat di tahunl 2025 dimanla
prevalenlsi penlderita hipertenlsi berkisar sekitar 1,5 miliar danl diperkirakanl setiap
tahuninlya terdapat 9,4 juta oranlg menlinlggal akibat komplikasi dari hipertenlsi
(WHO, 2021).

Berdasarkanl data Rikesdas (2018) menlyatakanl prevalenlsi hipertenlsi
berdasarkanl hasil penlgukuranl pada penlduduk usia >18 tahunl sebesar 34,1%
tertinlggi dikalimanltanl Selatanl (44.1%), sedanlgkanl terenldah di Papua sebesar
(22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertenlsi di Inldonlesia sebesar 63.309.620 oranlg
sedanlgkanl anlgka kematianl di Inldonlesia kibat hipertenlsi sebesar 427.218
kematianl. Hipertenlsi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahunl (31,6%), umur 45-54
tahunl (45,3%), umur 55-64 tahunl (55,2%). Dari prevalenlsi Hipertenlsi sebesar 34,1%
diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnlosis hipertenlsi danl 13,3% oranlg yanlg
terdiagnlosis hipertenlsi tidak minlum obat serta 32,3% tidak rutinl minlum obat. Hal
inli menlunljukkanl bahwa sebagianl besar penlderita Hipertenlsi tidak menlgetahui
bahwa dirinlya Hipertenlsi sehinlgga tidak menldapatkanl penlgobatanl (Kemenlkes RI,
2021).

Berdasarkanl data yanlg diperoleh dari Dinlas Kesehatanl Kota Padanlg pada tahunl
(2022) terdapat 23 Puskesmas di Kota Padanlg denlganl jumlah penlderita hipertenlsi
sebanlyak 82.476 jiwa jenlis kelaminl laki-laki danl 83.078 jiwa jenlis kelaminl
perempuanl sehinlgga total penlderita hipertenlsi di seluruh puskesmas kota Padanlg
165.555 jiwa. Danl wilayah kerja Puskesmas Anldalas merupakanl salah satu wilayah
tertinlggi yanlg memiliki pasienl hipertenlsi yaitu sebanlyak 14.161 oranlg. Berdasarkanl
data yanlg didapatkanl penleliti dari Puskesmas Anldalas terdapat penlderita
hipertenlsi laki-laki sebanlyak 7.082 jiwa danl perempuanl sebanlyak 7.079. ( Dinlkes
Padanlg, 2022 ).

Berdasarkanl data dari Laporanl Tahunlanl Puskesmas Anldalas (2023), Penlyakit
hipertenlsi termasuk urutanl pertama penlyakit tidak menlular,saat inli semakinl
menlinlgkat kasusnlya yanlg sanlgat perlu dikenldalikanl dalam pelayanlanl kesehatanl
urutanl penlyakit tidak menlular yanlg pertama Hipertenlsi sebanlyak berjumlah 6422,
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Diabetes Meilitus berjumlah 3223, Kelainlanl Refraksi berjumlah 2089, Serumenl Prop
berjumlah 979, Myalgia berjumlah 824, Asma berjumlah 580, Katarak berjumlah 297,
PPOK berjumlah 267, Ginljal Kronlik berjumlah 198, Stroke berjumlah 107. Data
kunljunlganl pada tahunl 2022 sebanlyak 9.767 di ruanlg penlyakit dalam, danl data
kunljunlganl pada tahunl 2023 sebanlyak 9.645 di ruanlg penlyakit dalam. Danl data
kunljunlganl pada tahunl 2024 sejak bulanl Janluari sampai Junli sebanlyak 4104 oranlg.

Penlyebab pasti Hipertenlsi belum diketahui denlganl pasti, nlamunl ada beberapa
faktor resiko yanlg menljadi penlcetus terjadinlya hipertenlsi dianltaranlya adalah sress,
obesitas, merokok, asupanl garam yanlg tinlggi, senlsitifitas terhadap anlgionltenlsinl,
hiperkolesterolemia, kuranlg olahraga, genletik, aterosklerosis, kegemukanl, kelainlanl
ginljal, gaya hidup, danl kualitas tidur yanlg buruk (Pusat Data danl Inlformasi
Kemenlkes RI, 2015).

Obesitas merupakanl salah satu faktor risiko yanlg serinlg djumpai pada penlyakit
hipertenlsi. Tahunl 2014, penlduduk berusia lebih dari 18 tahunl menlgalami obesitas
sebanlyak 600 juta penlduduk. Secara keseluruhanl jumlah penlduduk desa yanig
menlgalami obesitas dapat menlcapai anlgka lebih dari 13% (WHO, 2015). Sekitar 13%
populasi pada oranlg dewasa di dunlia yaknli 11% laki-laki danl 15% perempuanl
menlgalami obesitas pada tahunl 2016. Prevalenlsi obesitas di seluruh dunlia pada
tahunl 2014 menlcapai lebih dari 1,9 miliar oranlg dewasa atau 18 tahunl keatas
denlganl memiliki berat badanl berlebih (WHO, 2014). Di Inldonlesia, prevalenlsi
kejadianl obesitas terus menlinlgkat pada laki-laki dewasa sebesar 19,7% sedanlgkanl
pada wanlita sebesar 32,9% (Kemenlterianl Kesehatanl Republik Inldonlesia, 2014).
Penlyakit hipertenlsi denlganl kejadianl obesitas masih serinlg ditemui. Prevalenlsi
penlyakit hipertenlsi disertai obesitas juga terus menlinlgkat.

Berdasarkanl penlelitianl yanlg dilakukanl Khasanlah (2022) berdasarkanl status
obesitas, dari 225 responldenl yanlg tidak obesitas, 47 responldenl (20.89%)
menlgalami hipertenlsi danl 178 responldenl (79.11%) tidak hipertenlsi. Dari 117
responldenl yanlg menlgalami obesitas, sebagianl kecil yaitu 40 responldenl (34.19%)
menlderita hipertenlsi sedanlgkanl sisanlya sebanlyak 77 responldenl (65.81%) tidak
hipertenlsi. Hasil uji Chi-square diperoleh P-value sebesar 0.009 < a (0,05) sehinlgga
Ha diterima. Hal inli menlunljukkanl bahwa terdapat hubunlganl anltara status obesitas
denlganl penlyakit hipertenlsi denlganl nlilai Odds Ratio (OR) = 1.967, artinlya bahwa
responldenl denlganl status obesitas memiliki peluanlg sebanlyak 2 kali unltuk terkenla
penlyakit hipertenlsi dibanldinlgkanl denlganl responldenl yanlg tidak obesitas.

Merokok merupakanl salah satu faktor risiko hipertenlsi yanlg dapat di kenldalikanl.
Merokok merupakanl suatu masalah yanlg terus berkembanlg danl belum dapat
ditemukanl solusinlya di Inldonlesia sampai saat inli. Menlurut data WHO tahunl 2021,
wilayah Asia Tenlggara memiliki tinlgkat rata-rata penlggunlaanl tembakau terinlggi
dibanldinlgkanl denlganl wilayah WHO lainInlya, sekitar 50% pada tahunl 2000 danl
29% pada tahunl 2020. Inldonlesia merupakanl| perinigkat ke-2 dari penlggunlaanl
tembakau tertinlggi di Asia yaitu sebesar 37,9% (WHO, 2021).

Eliza, Hubungan Obesitas dan Kebiasaan Merokok disambung ....



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Optimal Nursing Journal ,Volume nn, No. x, Juni 20yy, (Hal. pp-pp)

Merokok dapat menlyebabkanl tekanlanl darah tinlggi karenla bahanl kimia dalam
tembakau yanlg dapat merusak dinldinlg arteri danl membuat arteri lebih renltanl
terhadap penlumpukanl plak (aterosklerosis). Hal inli terutama disebabkanl oleh
nlikotinl, yanlg dapat meranlgsanlg saraf simpatis unltuk meranlgsanlg janltunig
bekerja lebih keras danl menlyebabkanl pembuluh darah berkonltraksi, danl peranl
karbonl monloksida, yanlg dapat menlgganltikanl oksigenl darah danl memaksa
janltunlg memenluhi kebutuhanl oksigenl unltuk tubuh (Setyanlda et al., 2015).

Berdasarkanl Penlelitianl (Setyanlda, Sulastri & Lestari, 2015) yanlg dilakukanl di
Kota Padanlg pada tahunl 2015 menlunljukkanl adanlya hubunlganl bermaknla anltara
kebiasaanl merokok denlganl denlganl kejadianl hipertenlsi. Terdapat adanlya
penlinigkatanl tekanlanl darah dari 140+7 / 99+3 mmHg menljadi 151+5 / 108+2
mmHg setelah merokok 10 menlit. NLikotinl yanlg ada di dalam rokok dapat
mempenlgaruhi tekanlanl darah seseoranlg, bisa melalui pembenltukanl plak
aterosklerosis, efek lanlgsunlg nlikotinl terhadap pelepasanl hormonl epinlefrinl danl
nlorepinlefrinl, ataupunl melalui efek CO dalam penlinigkatanl sel darah merah.

Berdasarkanl Penlgambilanl Data Survei Awal yanlg dilakukanl Pada Hari Kamis /
19 september 2024 yanlg penleliti lakukanl di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg.
Penleliti Melakukanl Wawanlcara Terhadap 10 Pasienl Dianltaranlya 5 pasienl
Perempuanl Danl 5 pasienl laki-laki denlganl rata-rata umur > 25 tahunl. Dari Hasll
Wawanlcara yanlg di dapat 5 pasienl 3 dianltaranlya dikatagorikanl obesitas denlganl
IMT > 23 kg/m2 pasienl menlgatakanl malas berolahraga danl menlgomsumsi
makanlanl yanlg berminlyak, 2 oranlg lainlnlya memiliki berat badanl nlormal denlganl
IMT < 25 Kg/m2. Sedanlgkanl 5 pasienl lainlnlya, dianltaranlya 3 pasienl memiliki
kebiasaanl merokok yaitu > 10 batanlg/hari ,mereka menlgatakanl merokok >5 tahunl
danl menlgatakanl sulit unltuk berhenlti merokok danl 2 laininlya tidak merokok
denlganl denlganl tekanlanl darah nlormal.

Berdasarkan| Uraianl dari latar belakanlg diatas Penleliti telah menleliti kembali
Tenltanlg “Hubunlganl Obesitas danl Kebiasaanl Merokok denlganl Kejadianl
Hipertenlsi pada Pasienl di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025".

METODE

Penlelitianl inli menlggunlakanl metode kuanltitatif denlganl jenlis penlelitianl
observasionlal anlalitik yanlg bertujuanl unltuk menlgetahui hubunlganl anltara
variabel inldepenldenl danl variabel depenldenl (NLotoatmodjo, 2018).

Penlelitianl inli telah dilakukanl di Puskesmas Anldalas Padanlg pada bulan
September 2024 sampai Janluari 2025.

Populasi sebanlyak 686 oranlg. Sampel sebanyak 87 responldenl.

HASIL

Penlelitianl inli dilaksanlakanl di Puskesmas Anldalas terletak di Kelurahanl
Anldalas, Kota Padanlg, denlganl luas wilayah kerja sekitar 16,06 km2. Wilayah kerja
Puskesmas Anldalas berbatasanl denlganl Kecamatanl Padanlg Utara danl Kuranlji di

Eliza, Hubungan Obesitas dan Kebiasaan Merokok disambung ....



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Optimal Nursing Journal ,Volume nn, No. x, Juni 20yy, (Hal. pp-pp)

sebelah utara, Kecamatanl Padanlg Selatanl di sebelah selatanl, Kecamatanl Padanlg
Barat di sebelah barat, serta Kecamatanl Lubuk Begalunlg danl Pauh di sebelah timur.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Perempuan 47 54.0
Laki-laki 40 46.0
Jumlah 87 100
Umur
18 — 25 8 9.2
26 - 35 22 25.5
36 - 45 11 12.6
46 - 55 18 20,7
56 - 65 28 32.2
Jumlah 87 100
Pendidikan
SD 14 16.1
SMP 13 14.9
SMA 33 37.9
ST 37 31,1
Jumlah 87 100
Pekerjaan
PNS 29 23.0
Wiraswasta 16 18,4
Wirausaha 16 18,4
IRT 22 25,5
Tidak Bekerja 13 14,9
Jumlah 87 100

Berdasarkan| Tabel 1 Diatas menlunljukkanl bahwa dari 87 Responldenl lebih dari
separoh responldenl| sebanlyak 47 oranlg (54.0%) Perempuanl, hampir sebagian dari
responldenl sebanlyak 28 oranlg ber Umue 55 — 65 Tahunl (32,2%) , hampir sebagian
responldenl sebanlyak 33 oranlg (37.9) penldidikanl SMA, danl hampir sebagian
responldenl sebanlyak 29 oranlg (23.0%) Bekerja Sebagai PNLS.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Andalas Kota Padang

Tahun 2025
Kejadian Hipertensi f %
Hipertensi 65 74,7
Tidak Hipertensi 22 25,3
Total 87 100

Berdasarkan Tabel 2 dari 87 responlden| didapatkanl lebih dari sebagian 65
responldenl (74,7%) yanlg menlderita Hipertenlsi Murnli di Puskesmas Anldalas Kota
Padanlg Tahunl 2025.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas
Andalas Kota Padang Tahun 2025

IMT Responden f %
Normal 25 28,7
Obesitas 62 71,3
Total 87 100

Berdasarkanl Tabel 3 dari 87 Responldenl didapatkanl 62 responldenl (71,3%) lebih
dari sebagian responldenl memiliki berat badanl berlebih atau Obesitas Di Puskesmas
Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Merokok Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas
Andalas Kota Padang Tahun 2025

Status Merokok f %
Merokok 53 60,9
Tidak Merokok 34 39,1
Total 87 100
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Berdasarkanl table 4 Dari 87 Responlde didapatkanl 53 Responldenl (60,9%) lebih
dari sebagian responldenl Merokok di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Di
Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2025

Kejadian Hipertensi

Hipertensi Tidak Hipertensi Total
Obesitas P
I % I % N %  Value
Normal 14 16,1 11 12,6 25 287
Obesitas 51 56,6 11 12,6 62 713
Total 65 | 14 2) 253 §7 100 0,023

Berdasarkanl Tabel 5 Hasil Penlelitianl menlunljukkanl bahwa dari keseluruhanl
responldenl vyanlg kejadianl Hipertenlsi pada sebagianl besar terdapat pada
responldenl denlganl Obesitas sebanlyak 51 responldenl (56,6%) dibanldinlg pada
responldenl NLormal sebanlyak 11 (12,6 %) Responldenl Di Puskesmas Anldalas Kota
Padanlg Tahunl 2025.

Berdasarkanl| uji statistic denlganl Chi-Square menlunljukkanl P Value = 0,023
(p<0,05) inli berarti, Ha diterima Ho ditolak, berarti Ada Hubunlganl anltara Obesitas
Denlganl Kejadianl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hubungan Merokok Dengan Kejadian Hipertensi Di
Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2025

Kejadian Hipertensi

Hipertensi Tidak Hipertensi Total
Merokok P
S % f % N % Value
Merokok 47 540 18 20,7 65 74,7
Tidak
Merokok 6 6.9 16 184 ) 253
Total 53 609 34 30.1 87 100 0,000

Berdasarkanl Tabel 6 Hasil Penlelitianl menlunljukkanl bahwa dari keseluruhanl
responldenl vyanlg kejadianl Hipertenlsi pada sebagianl besar terdapat pada
responldenl denlganl Merokok sebanlyak 47 responldenl (54.0%) dibanldinlg pada
responldenl NLormal sebanlyak 18 (20,7%) Responldenl Di Puskesmas Anldalas Kota
Padanlg Tahunl 2025.
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Berdasarkanl| uji statistic denlganl Chi-Square menlunljukkanl P Value = 0,000
(p<0,05) inli berarti, Ha diterima Ho ditolak, berarti ada hubunlganl anltara Merokok
denlganl kejadianl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025.

PEMBAHASAN

1. Kejadian Hipertensi

Distribusi frekuenlsi Denlganl kejadinl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas Kota
Padanlg Tahunl 2025, Dari hasil Penlelitianl didapat denlganl kejadianl Hipertenlsi
didapatkanl 65 responldenl (74,7%) lebih dari separus responlden| Hipertenlsi Danl
Tidak Hipertenlsi 22 responldenl (25,3%).

Penlelitianl inli sejalanl denlganl penlelitianl Elsi Setianldar (2020) denlganl judul
Hubunlganl Riwayat Keluarga danl Aktivitas Fisik denlganl Kejadianl Hipertenlsi di
Kelurahanl Inldrasari Kabupatenl Banljar, kejadianl Hipertenlsi 52 responldenl (63,2%)
danl Tidak Hipertenlsi 32 responldenl (36,8%).

Penlelitianl inli sejalanl denlganl penlelitianl Hamzah B (2021) Denlganl judul
Hubunlanl Pola Makanl denlganl kejadianl Hipertenlsi pada lanlsia, Kejadianl
Hipertenlsi 19 responldenl (61,3%) danl Tidak Hipertenlsi 12 Responldenl (38,7%)

Penlelitianl inli juga sejalanl denlganl penlelitianl Hamria (2020) Denlganl kejadianl
Hubunlganl pola hidup denlganl penlderita hipertenlsi denlganl kejadianl hipertenlsi di
wilayah kerja puskesmas batalairu kabupatenl boru , Kejadianl 46, Hipertenlsi 28
responldenl (60,9%) danl Tidak Hipertenlsi 18 Responldenl (39,1%).

Hipertenlsi adalah penlinlgkatanl tekanlanl darah yanlg abnlormal denlganl sistolik
lebih dati 140 mmHg diastolic lebih dari 90 mmHg (PERHI,2019). Hipertenlsi serinlg
menlyebabkanl perubahanl pembuluh darah yanlg serinlg menlgakibatkanl makinl
tinlgginlya tekanlanl darah tekanlanl darah adalah kekuatanl lateral pada dinldinlg
arteri oleh darah yanlg didoronlg denlganl tekanlanl dari janltunlg (Mardionlo,et.al,
2016).

Penleliti beramsusi bahwa kejadianl Hipertenlsi yanlg penleliti temui di tempat
penlelitianl berhubunlganl denlganl usia responldenl. Dimanla lebih banlyak pada
Masa Lanlsia Akhir denlganl kriteria umur 56 - 65 Tahunl. Yaitu sebanlyak 28
responldenl denlganl presenltase 28.7%, yanlg sudah penleliti lakukanl lebih banlyak
di Usia yanlg sudah mulai menlua mempenlgaruhi pembuluh darah janltunlg danl
tubuh seseoranlg. Sehinlgga akanl mempenlgaruhi dari tekanlanl darah pasienl selainl
itu juga faktor gaya hidup yanlg munlgkinl saat masih berumur 30 tahunl tidak
berolahraga danl tidak menlgomsumsi makanlanl sehat sehinlgga pada masa lanlsia
kebanlyakanl responldenl terkenla Hipertenlsi . Kemudianl denlganl usia yanlg sudah
tua juga membuat seluruh organl di dalam tubuh juga menlua jadi kejadianl Hipertenlsi
tidak bisa dihinldari.

Hasil Anlalisis Kuesionler di dapatkanl bahwa kejadianl Hipertenlsi sebanlyak
74,7% , responldenl yanlg menlderita hipertenlsi yaitu terdapat pada Masa Lanlsia
akhir 55 — 65 Tahunl, Di Puskesmas Anldalas Padanlg Tahunl 2025.
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2. Obesitas

Distribusi frekuenlsi Obesitas Denlganl kejadianl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas
Kota Padanlg Tahunl 2025, Dari hasil Penlelitianl didapat Obesitas denlganl kejadianl
Hipertenlsi didapatkanl 62 responldenl (71,3%) lebih dari separoh responldenl memiliki
berat badanl berlebihanl atau Obesitas danl NLormal sebanlyak 25 Responldenl
(28.1%).

Sejalanl denlganl Penlelitianl Martinli Sukmawati (2022) yanlg berjudul Hubunlganl
Obesitas denlganl Hipertenlsi di Wilayah Kerja Puskesmas Aranlio Tahunl 2022, Dari 87
responldenl dapat dilihat bahwa klienl denlganl obesitas adalah 46 responldenl (52.9%)
danl yanlg tidak obesitas sebanlyak 41 responldenl (47.1%).

Sejalanl denlganl Penlelitianl Yunlita danl  Sartika (2021) yanlg berjudul
Hubunlganl obesitas denlganl Hipertenlsi pada lanljut usia yanlg menlunljukkanl
bahwa 55% responldenl menlgalami hipertenlsi, danl 71,9% responldenl yanlg
menlgalami hipertenlsi juga tergolonlg gizi lebih danl obesitas.

Sejalanl juga denlganl Penlelitianl NLur Ainli Hidayah Khasanlah (2022) yanlg
berjudul Hubunlganl usia, jenlis kelaminl danl status obesitas denlganl kejadianl
hipertenlsi di wilayah puskesmas sumbanlg |l kabupatenl banlyumas sebagianl besar
yaitu 225 responldenl (65.8%) tidak berstatus obesitas, selebihnlya 117 responldenl
(34.2%) berstatus obesitas.

Hipertenlsi merupakanl penlyakit degenlaratif denlganl faktor penlyebab tunlggal,
tetapi bisa disebabkanl oleh banlyak faktor eksternlal salah satunlya adalah
kegemukanl danl kebiasaanl merokok (Malik, 2022). Konldisi berat badanl yanlg tidak
ideal memicu terjadinlya bebanl konltraksi janltunlg unltuk pemenluhanl vaskularisasi
sel perifer. Menljaga berat badanl yanlg ideal adalah salah satu cara unltuk
menlghinldari kejadian| hipertenlsi tapi jika sudah terlanljur menlgalami hipertenlsi
denlganl tekanlanl darah sistolik >140 mmHg atau tekanlanl darah diastolic >90 mmHg
maka kita harus disiplinl dalam menlgatur pola makanl agar menldapatkan| berat
badanl yanlg ideal (Rosdianla, 2022).

Penleliti  berasumsi bahwa obesitas merupakanl masalah kesehatanl yanlg
semakinl menlinlgkat di wilayah yanlg dilayanli oleh Puskesmas. Dalam konlteks inli,
diasumsikanl bahwa pola makanl yanlg tidak sehat danl gaya hidup yanlg kuranlg aktif
berperanl signlifikanl dalam tinlgginlya prevalenlsi obesitas di masyarakat sekitar.
Berdasarkanl data awal yanlg diperoleh dari Puskesmas, prevalenlsi obesitas
menlunljukkanl kecenlderunlganl penlinigkatanl, baik di kalanlganl remaja akhir,
maupunl oranlg dewasa sampai ke lanlsia.

Asumsi pertama adalah bahwa kebiasaanl makanl yanlg tinlggi kalori, serinlg
menlgonlsumsi makanlanl cepat saji, serta kuranlgnlya pola makanl yanlg seimbanlg
menljadi apalagi sebagianl responldenl IRT merupakanl faktor utama penlyebab
obesitas di masyarakat sekitar Puskesmas karnla banlyak ibu-ibu yanlg malas memasak
lebih memilih jalanl alternlative denlganl membeli makanlanl saja agar tidak ribet .
Selainl itu, asumsi inli juga menlganlggap bahwa kuranlgnlya aktivitas fisik danl gaya
hidup yanlg cenlderunlg dalam sehari-hari (misalnlya, banlyak menlghabiskanl waktu
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denlganl menlggunlakanl gadget atau kenldaraanl bermotor) menljadi faktor
penldukunlg yanlg memperburuk  masalah  obesitas. Terakhir, penleliti
imenlgasumsikanl bahwa Puskesmas Anldalas memiliki peranl penltinlg dalam
penlcegahanl danl penlaniganlanl obesitas, nlamunl efektivitas program-program
penlcegahanl obesitas yanlg ada masih perlu dievaluasi, karenla tidak semua kelompok
masyarakat dapat menlgakses layanlanl yanlg tersedia secara merata. Hasil
Anlalisis Kuesionler didapatkanl bahwa bahwa responldenl yanlg obesitas 71,3%,
responldenl yanlg lebih banlyak terkenla obesitas berjenlis kelaminl Perempuanl yaitu
54,0% dimanla responldenl tersebut merupakanl Ibu Rumah Tanlgga (IRT) denlganl
25.3% sebagian dari responldenl Di Puskesmas Anldalas Padanlg Tahunl 2025.

3. Merokok

Distribusi frekuenlsi Obesitas Denlganl kejadinl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas
Kota Padanlg Tahunl 2025, Dari hasil Penlelitianl didapat Merokok denlganl kejadianl
Hipertenlsi didapatkanl 53 responldenl (60,9%) lebih dari separoh responldenl
Merokok danl Tidak Merokok sebanlyak 34 Responldenl (39,1%).

Penlelitianl inli sejalanl denlganl Penlelitianl Dismianltonli et al (2019) yanlg
berjudul Hubunlganl Merokok danl Riwayat Keturunlanl Denlganl Kejadianl Hipertenlsi,
Diketahui dari 42 responldenl yanlg memiliki kebiasaanl merokok, sebagianl besar
menlgalami kejadianl hipertenlsi sebanlyak 36 oranlg (85.7%), danl Tidak Merokok
4 oranlg (14.3%).

Penlelitianl inli sejalanl denlganl penlelitianl Eli Marlinla Lubis (2023) Hubunlganl
Perilaku Merokok denlganl Kejadianl Hipertenlsi di Desa Saenltis. Diketahui dari
responldenl 210 yanlg memiliki kebiasaanl merokok, sebagianl besar menlgalami
hipertenlsi sebanlyak 110 responldenl merokok (52,4%) danl tidak merokok 100
responldenl (47,6%).

Penlelitianl inli juga sejalanl denlganl penlelitianl Apriza (2022) Hubunlganl
kebiasaanl merokok denlganl di kuok kabupatenl Kampar. Diketahui dari 72 kebiasaanl
merokok, sebagianl 62 responldenl merokok (62.7%) danl Tidak merokok 13
responldenl (17.3%).

Merokok danl hipertenlsi adalah dua hal yanlg salinlg berkaitanl. Karenla penlgaruh
rokok sanlgat besar terhadap kejadianl asteroklorosis pada vaskularisasi janltunlg atau
arteri coronla. Ketika terjadi penlyumbatanl inli umumnlya janltunlg akanl menljadi
lelah bekerja karenla serinlgnlya konltraksi dari frekuenlsi yanlg nlormal sehinlgga
penlinlgkatanl tekanlanl darah cenlderunlg terganlti (Yonlata, 2016). Efek akut yanlg di
sebabkanl dari merokok anltara lainl menlinigkatkanl denlyut janltunlg danl tekanlanl
darah denlganl adanlya penligkatanl hormonle epinlefrinl danl nlorepinlefrinl karenla
aktifitas sistenl saraf simpatis: Merokok dapat menlyebabkanl hipertenlsi akibat zat-zat
kimia yanlg terkanldunlg dalam tembakau terutama nlikotinl yanlg dapat meranlgsanlg
saraf simaptis sehinlgga memicu kerja janltunlg lebih cepat sehinlgga peredaranl darah
menlgalir lebih cepat danl terjadi penlyempitanl pembuluh darah, serta peranl karbonl
monloksida yanlg dapat menlganltikanl oksigenl dalam darah danl memaksa janltunig
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memnluhi kebutuhanl oksigenl tubuh. Rahmatika (2021) juga menlgatakanl ada 2 type
perokok di dunlia inli yaitu pertama perokok Aktif merupakanl oranlg yanlg secara
lanlgsunlg menlghisap rokok secara senlgaja atas dasar keinlginlanl pribadinlya danl
kesadaranl akalnlya, kedua perokok pasit merupakanl oranlg yanlg tidak senlgaja
menlghirup asap rokok yanlg dihasilkanl dari sanlg perokok aktif atau tinlggal satu
rumah denlganl oranlg yanlg perokok aktif.

Penleliti berasumsi bahwa perilaku merokok menljadi salah satu faktor
penldukunlg terjadinlya Hipertenlsi, hal inli didukunlg dari perolehanl hasil penleliti
temui jumlah perokok aktif lebih banlyak dibanldinlgkan! perokok pasif yaitu sebanlyak
53 responldenl denlganl presenltase (69.9%) Perokok Aktif . Perokok aktif merupakanl
perokok yanlg aktif dalam kegiatanl merokok, menlghabiskanl lebih dari 10 batanlg
rokok per hari bahkanl berbunlgkus-bunlgkus dalam sehari faktor inli juga berkaitanl
denlganl Pekerjaanl dimanla kebanlyak responldenl bekerja sebagai PNLS yaitu 29
lebih dari separoh responldenl denlganl presenltase 23.0%. Yanlg penleliti temui serinlg
menlghabiskanl waktu diluar setelah bekerja unltuk melepas penlat danl bebanl yanlig
sudah menljadi kebiasaanl, biasanlya responldenl bersanltai danl sambil merokok lebih
dari 10 batanlg sehari tanlpa disadari . Sedanlgkanl perokok pasif merupakanl perokok
yanlg tinlggal serumah atau bekerja seruanlganl denlganl perokok aktif. Perokok pasif
punl memiliki potenlsial terjadinlya penlyakit Hipertenlsi. Karenla perokok pasif lebih
banlyak terpapar asap polusi rokok tanlpa filter dibanldinlgkanl denlganl perokok aktif
yanlg menlghisap rokok denlganl menlggunlakanl busa atau filter rokok.

Hasil Anlalisis Kuesionler didapatkanl bahwa bahwa responldenl yanlg obesitas
sebanlyak 60,9 %, responldenl merokok lebih dari 10 batanlg per hari yanlg dimanla
sebagianl Besar perokok berjenlis kelaminl Laki-laki 46,0% Di Puskesmas Anldalas
Padanlg Tahunl 2025.

4. Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Andalas Kota
Padang Tahun 2025

Hubunlganl obesitas denlganl kejadianl hipertenlsi di puskesmas anldalas kota
padanlg, penlelitianl inli telah dilakukanl, didapatkanl bahwa responldenl denlganl
obesitas sebanlyak sebanlyak 51 responldenl (56,6%) disbanldinlg pada responldenl
NLormal sebanlyak 11 (12,6%) Responldenl Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg
Tahunl 2025.

Berdasarkanl| uji statistic denlganl Chi-Square menlunljukkanl P Value = 0,023
(p<0,05) inli berarti, Ho ditolaak Ha diterima, berarti Ada hubunlganl anltara Obesitas
Denlganl Kejadianl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025.

Hasil Penlelitianl inli sejalanl denlganl YenlInly safitri (2020) bahwa Ada Hubunlganl
yanlg signlifikanl Obesitas denlganl kejadianl hipertenlsi di Desa air tiris di wilayah kerja
puskesmas Kampar 2019 denlganl P Value = 0.004.
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Hasil Penlelitianl inli sejalanl denlganl NLaufal Jihat (2022) bahwa Ada Hubunlganl
yanlg signlifikanl Obesitas denlganl kejadianl hipertenlsi Perempuanl Minlanlgkabau
denlganl P Value = 0.000.

Danl Hasil penlelitianl inli juga sejalanl denlganl Petrus Aprianire NLubatonlis
(2021) Bahwa ada Hubunlganl merokok,Obesitas,Komsumsi alcohol, aktivitas fisik
denlganl kejadianl hipertenlsi pada masyarakat yanlg berkunljunlg di puskesmas alak
tahunl 2021, denlganl P Value = 0,002.

Menljaga berat badanl yanlg ideal adalah salah satu cara unltuk penlcegahanl
terjadinlya penlyakit hipertenlsi. Berat badanl yanlg melebihi nlormal merupakanl cui
dari konldisi tubuh yanlg tidak sehat danl cenlderunlg menlgidap penlyakit hipertenlsi.
Menlurut Syafitrinl dkk (2021), berat badanl yanlg terkonltrol beratnlya danl tidak
melebihi berat nlormal umumnlya dilakukanl oleh oranlg-oranlg yanlg menljaga pola
makaninlya secara teratur danl menljaga asupanl gizi sehinlgga tidak menljadikanl
munlculnlya gejala hipertenlsi khususnlya pada usia-usia yanlg relatif muda.

Asumsi penleliti dalam kejadianl obesitas adalah bahwa hubunlganl obesitas
denlganl kejadian| Hipertenlsi merupakanl masalah kesehatanl yanlg dipenlgaruhi oleh
pola makanl yanlg tidak seimbanlg, kuranlgnlya aktivitas fisik,faktor umur, Tinlgkat
penlgetahuanl atau penldididkanl, serta faktor Pekerjaanl. Pola makanl yanlg
menlganldunlg banlyak kalori, serta gaya hidup vyanlg cenlderunlg Kuranlg
diperhatikanl, diduga berkonltribusi besar terhadap menlinlgkatnlya prevalenlsi
obesitas. Selainl itu, renldahnlya kesadaranl masyarakat menlgenlai penltinignlya pola
makanl sehat danl aktivitas fisik juga diasumsikanl menljadi faktor utama yanlg
memperburuk konldisi inli. Penleliti inli juga menlgasumsikanl bahwa Puskesmas
Anldalas, meskipunl telah berusaha memberikanl edukasi danl layanlanl kesehatanl
terkait penlcegahanl obesitas, masih menlghadapi tanltanlganl dalam menlcapai
seluruh lapisanl masyarakat. Terdapat kemunlgkinlanl bahwa sebagianl besar
masyarakat denlganl Pekerjaanl yanlg sibuk Sehinlgga menlgomsumsi makanl cepat
saji yanlg bisa menljadi faktor dalam kejadianl hipertenlsi. Selainl itu, asumsi lainl yanlg
diambil dalam penlelitianl inli adalah bahwa faktor usia danl jenlis kelaminl dapat
mempenlgaruhi kejadian| obesitas berdasarkanl penlelitianl yanlg dilakukanl penleliti
sekitar 47 responldenl denlganl presenltase (54.0%) pada perempuanl lebih banlyak,
Karnla Perempuanl lebih renltanl terhadap obesitas. Penlgaruh pola makanl yanlg tidak
sehat serta kuranlgnlya kebiasaanl berolahraga danl suka menlgomsumsi jajanlanl danl
nlgemil tenlgah malam. Demikianl juga, Pekerjaanl masyarakat di sekitar Puskesmas
juga diduga berhubunlganl erat denlganl pola makanl danl gaya hidup yanlg dapat
menlinlgkatkanl risiko obesitas karnla sebagianl masyarakat malas memasak danl lebih
memilih jalanl alternlative unltuk membeli saja.

Berdasarkanl Anlalisis Kuesionler responldenl denlganl hubunlganl Obesitas
denlganl Kejadianl Hipertenlsi sebanlyak 56,6% dimanla responldenl tersebut terdiri
dari perempuanl, kebanlyakanl responldenl berjenlis kelaminl perempuanl lebih
cenlderumg suka belanlja danl makanl di tenlgah malam.
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5. Hubungan Merokok Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Andalas Kota
Padang Tahun 2025

Hubunlganl Merokok denlganl kejadianl hipertenlsi di puskesmas anldalas kota
padanlg, penlelitianl inli telah dilakukanl, didapatkanl bahwa responldenl denlganl
Merokok sebanlyak sebanlyak 47 responldenl (54,0%) dibanldinlg pada responldenl
NLormal sebanlyak 18 (20,7%) Responldenl Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg
Tahunl 2025.

Berdasarkan| uji statistic denlganl Chi-Square menlunljukkanl Value = 0,000
(p<0,05) inli berarti, Ho ditolak Ha diterima, berarti Ada hubunlganl anltara Merokok
denlganl kejadianl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025.

Sejalanl denlganl penlelitianl Christinl Anlgelinla (2020) Adanlya Hubunlganl
Merokok denlganl Kejadianl Hipertenlsi pada masyarakat Di Puskesmas Biha Pesisir
Barat Tahunl 2020 denlganl P Value = 0,000.

Danl Hasil Penlelitianl inli juga sejalanl denlganl Imelda Ermanl (2021) bahwa Ada
Hubunlganl yanlg signlifikanl Obesitas denlganl kejadianl hipertenlsi di puskesmas
kampus palembanlg denlganl P Value = 0.050.

Danl Hasil penlelitianl inli juga sejalanl denlganl Petrus Aprianlre NLubatonlis
(2021) Bahwa ada Hubunlganl merokok,Obesitas,Komsumsi alcohol, aktivitas fisik
denlganl kejadianl hipertenlsi pada masyarakat yanlg berkunljunlg di puskesmas alak
tahunl 2021, denlganl P Value = 0,001.

Merokok merupakanl salah satu aktivitas yanlg tidak sehat. Kanldunlganl yanlg ada
di dalam rokok seperti zat-zat kimia, nlikotinl dapat meranlgsanlg saraf simpatis
sehinlgga memicu kerja janltunlg lebih cepat, Ketika janltunlg berkonltraksi denlganl
cepat akanl berdampak kepada peredaranl darah divaskularisasi tubuh menlgalir
menlgalir menljadi lebih cepat. Konldisi yanlg serinlg terjadi akanl berpotenlsi
terjadinlya penlyempitanl pembuluh darah, konldisi inli dapat menljadi perjalanlanl
patologis sehinlgga menlyebabkanl terjadinlya hipertenlsi (Umbas, 2019). Sari (2019)
juga menlgatakanl ada 2 tipe perokok di dunlia inli yaitu pertama perokok Aktif
merupakanl oranlg yanlg secara lanlgsunlg menlghisap rokok secara senlgaja atas
dasar keinlginlanl pribadinlya danl kesadaranl akalnlya, kedua perokok pasif
merupakanl oranlg yanlg tidak senlgaja menlghisap asap rokok yanlg dihasilkanl dari
sanlg perokok aktif atau tinlggal satu rumah denlganl oranlg yanlg perokok aktif.
Umumnlya penlderita hipertenlsi memiliki kebiasaanl merokok danl nlgal di rumah
denlganl perokok aktif sehinlgga tinlggi terkenla paparanl asap.

Penleliti berasumsi bahwa hipertenlsi berhubunlganl denlganl merokok salah satu
faktornlya pada Umur danl Jenlis Kelaminl lebih banlyak pada Laki-laki, dimanla pada
usia 55 — 65 responldenl laki-laki lebih serinlg menlghabiskanl waktu bersanltai
denlganl merokok, dimanla sudah mejadi kebiasaanl. Merokok juga dapat melibatkanl
mekanlisme lainlnlya yanlg memicu ketidak seimbanlgganl funlgsi otak inli diakibatkanl
dari nlikotinl yanlg terdapat dalam rokok sanlgat berpenlgaruh pada penlderita
hipertenlsi atau penlinlgkatanl tekanlanl darah tinlggi. Menlurut penleliti perokok Pasif
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memiliki dampak yanlg palinlg berbahaya dibanldinigkanl perokok aktif, karenla
perokok pasif terpapar asap polusi perokok aktif denlganl menlghisap lanlgsunlg ke
dalam paru, hal inli menlyebabkanl reaksi buruk terhadap pembuluh darah danl
janltunlg sehinlgga berpotenlsi terjadinlya kejadianl hipertenlsi.

Berdasarkanl Anlalisis Kuesionler responlden| denlganl merokok denlganl kejadianl
hipertenlsi sebanlyak 54,0% dimanla responldenl tersebut lebih banlyak pada jenlis
kelaminl Laki-laki sebanlyak 42 oranlg atau 48,3% responldenl yanlg merokok lebih dari
10 batanlg per hari.

KESIMPULAN

Berdasarkanl hasil penlelitianl tenltanlg “Hubunlganl Obesitas danl Merokok
Denlganl Kejadianl Hipertenlsi Di Puskesmas Anldalas Kota Padanlg Tahunl 2025" Maka
dapat di simpulkanl bahwa :
1. Lebih dari sebagian (74,7%) Responden mengalami Hipertensi di Puskesmas
Andalas Kota Padang Tahun 2025.

2. Lebih dari (71,3%) Responden yang memiliki Obesitas dengan berat badan
yang berlebih di Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2025.

3. Lebih dari (60,9%) Responden yang Merokok di Puskesmas Andalas Kota
Padang Tahun 2025.

4. Terdapat Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas
Andalas Kota Padang Tahun 2025, Dengan P Value 0,023 ( <0,05)

5. Terdapat Hubungan Merokok Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas
Andalas Kota Padang Tahun 2025, Dengan P Value 0,000 ( <0,05)

Berdasarkan| hasil penlelitianl, diharapkanl responldenl dapat menlinlgkatkanl
kesadaranl dalam menljaga kesehatanl denlganl menlgatur pola makanl, menljaga
berat badanl ideal, melakukanl aktivitas fisik secara teratur, serta menlguranlgi atau
menlghenltikanl kebiasaanl merokok. Bagi Puskesmas Anldalas diharapkan| dapat
menlinlgkatkanl kegiatanl promosi kesehatanl melalui penlyuluhanl danl pemeriksaanl
tekanlanl darah secara rutinl, khususnlya menlgenlai penlcegahanl hipertenlsi,
penlgenldalianl berat badanl, pola hidup sehat, danl bahaya merokok. Bagi inlstitusi
penldidikanl, hasil penlelitianl inli diharapkanl dapat menljadi bahanl inlformasi danl
referenlsi dalam penlgembanlganl ilmu keperawatanl, sedanlgkanl bagi penleliti
selanljutnlya diharapkanl dapat menlgembanigkanl penlelitianl denlganl menleliti
faktor risiko hipertenlsi lainlnlya. menlcakup poinl-poinl kunlci dari penlelitianl yanlg
telah dilakukanl, memberikanl gambaranl sinlgkat tenltanlg tujuanl, metodologi, danl
temuanl| utama.

Semenltara itu, rekomenldasi dapat merinlci implikasi praktis dari temuanl tersebut
unltuk menlinlgkatkanl pelayanlanl keperawatanl atau merinlci arah penlelitianl yanlg
diusulkanl berdasarkanl hasil penlelitianl tersebut.
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Template inli dibuat unltuk konlsistenlsi format artikel yanlg diterbitkanl oleh
Optimal NLursinlg Journlal. Kerjasama danl kesediaanl penlulis menlgikuti acuanl
penlulisanl sanlgat diharapkanl.
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